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ABSTRAK

Di era modern saat ini, mulai banyak perusahaan perorangan yang usahanya sudah mulai
berkembang memilih untuk menjadi perusahaan publik. Pada saat perusahaan telah menjadi
perusahaan publik, harus ada transparansi informasi penting perusahaan yang berkaitan
dengan pihak di luar perusahaan yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. Beberapa
informasi penting perusahaan terkandung di dalam laporan keuangan perusahaan. Informasi
yang terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan, di antaranya mengenai kondisi
keuangan serta kinerja perusahaan. Hal ini membuat laporan keuangan perusahaan menjadi
salah satu alat yang digunakan oleh investor dalam mengambil keputusan terkait
investasinya pada perusahaan. Pemegang saham dan manajemen mempunyai kepentingan
masing-masing yang bisa menimbulkan konflik kepentingan. Manajemen bisa saja
melakukan manipulasi data dalam laporan keuangan yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan investor. Oleh karena itu, diperlukan audit untuk memberikan keyakinan bahwa
laporan keuangan dapat memberikan informasi yang relevan dan reliable.

Tujuan utama dari audit atas laporan keuangan adalah untuk menilai
kewajaran dari laporan keuangan yang telah disajikan. Walaupun begitu, auditor juga perlu
mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Auditor mempunyai tanggung jawab untuk
mengevaluasi apakah perusahaan dapat melanjutkan kelangsungan usahanya. Walaupun
terdapat beberapa faktor yang dapat menimbulkan keraguan tentang kemampuan perusahaan
dalam melanjutkan kelangsungan usahanya, auditor cenderung menghindari pemberian opini
audit going concern karena beberapa alasan, seperti kesulitan menilai kemampuan
perusahaan dalam melanjutkan usahanya dan kehilangan imbalan jasa audit yang akan
diterimanya di masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh model prediksi kebangkrutan Altman, pertumbuhan perusahaan, dan
reputasi KAP terhadap pemberian opini audit going concern oleh auditor. Ketiga variabel
tersebut merupakan beberapa faktor yang berdasarkan teori yang ada dan telah diteliti oleh
beberapa peneliti terdahulu memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif
kausal, yaitu penelitian untuk menganalisis bagaimana suatu variabel ~mempengaruhi
variabel lain. Data yang telah dikumpulkan oleh penulis adalah data terkait dengan keuangan
perusahaan dan jasa kantor akuntan publik yang digunakan perusahaan. Objek penelitian
yang dipilih pada skripsi ini adalah perusahaan tekstil dan garmen yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2010-2013.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah model prediksi kebangkrutan
Altman sesuai dengan teori yang ada berpengaruh secara signifikan negatif terhadap
pemberian opini audit going concern dari auditor. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
model prediksi kebangkrutan Altman bisa membantu auditor dalam melakukan penilaian
terhadap kondisi keuangan perusahaan. Sementara itu, pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Reputasi KAP
secara statistik berpengaruh signifikan. Tanda koefisien regresi yang tidak sesuai dengan
teori disebabkan karena perusahaan bermasalah cenderung menggunakan jasa KAP kecil.
Hal ini berarti bahwa auditor KAP besar ataupun kecil tetap independen dan objektif dalam
melakukan audit terhadap perusahaan.

Kata kunci: laporan keuangan, model prediksi kebangkrutan Altman, pertumbuhan
perusahaan, reputasi KAP, opini audit going concern
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era modern saat ini, mulai banyak perusahaan perorangan yang usahanya sudah
mulai berkembang memilih untuk menjadi perusahaan publik. Alasannya, karena
dengan semakin berkembangnya usaha mereka, modal yang diperlukan juga menjadi
cukup besar. Salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan modal tersebut, di
antaranya adalah dengan menawarkan saham perusahaan pada masyarakat luas.

Pada saat perusahaan telah menjadi perusahaan publik, harus ada
transparansi informasi penting perusahaan yang berkaitan dengan pihak di luar
perusahaan yang memiliki kepentingan dengan perusahaan. Hal ini telah diatur

dalam Undang-Undang nomor 8 tahun 1995 mengenai Pasar Modal.

Beberapa informasi penting perusahaan terkandung di dalam laporan
keuangan perusahaan. Informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan
perusahaan, di antaranya mengenai kondisi keuangan serta kinerja perusahaan. Hal
ini membuat laporan keuangan perusahaan menjadi salah satu alat yang digunakan

oleh investor dalam mengambil keputusan terkait investasinya pada perusahaan.

Pemegang saham memiliki tujuan yang ingin dicapai dari investasinya
pada perusahaan. Sementara itu, manajemen dalam perusahaan juga mempunyai
kepentingan pribadi yang ingin dicapai. Hal ini dapat membuat manajemen tidak

selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

Demi mencapai kepentingannya, manajemen yang mengelola
perusahaan memiliki kemungkinan untuk melakukan tindakan yang bisa merugikan
pemegang saham karena memiliki informasi lebih banyak mengenai operasi
perusahaan dibandingkan pemegang saham. Salah satu caranya adalah dengan
memanipulasi laporan keuangan sehingga dapat memberikan informasi yang

menyesatkan terkait perusahaan yang bisa mempengaruhi keputusan investasi dari



pemegang saham. Contohnya pada kasus Enron dan WorldCom yang menjadi pelaku

dari tindakan manipulasi laporan keuangan yang merugikan investor mereka.

Hal ini mendorong berkembangnya profesi akuntan publik. Setiap
perusahaan tersebut memerlukan jasa akuntan publik untuk mengaudit laporan
keuangannya. Peranan auditor sangat penting dalam mencegah penerbitan laporan
keuangan yang bisa menyesatkan. Auditor sendiri harus independen dan objektif
dalam melakukan audit terhadap laporan keuangan. Dalam kasus Enron, KAP Arthur
Andersen yang melakukan audit terhadap Enron merupakan salah satu bagian dari
KAP “Big Five” saat itu bersama dengan PwC, Deloitte, KPMG, dan Ernst and
Young. Akan tetapi, karena KAP Arthur Andersen ikut terlibat dalam manipulasi
laporan keuangan Enron tersebut, KAP Arthur Andersen kehilangan kepercayaan
dari masyarakat. Hal tersebut juga mengakibatkan karyawan dari KAP Arthur

Andersen sendiri sulit untuk mendapatkan pekerjaan.

Dari kasus Enron yang melibatkan salah satu KAP terbesar tersebut,
dapat dikatakan bahwa independensi dan objektivitas itu sangat penting ketika
melakukan audit. Independensi dan objektivitas sangat penting karena auditor
memiliki peran dan tanggung jawab kepada masyarakat, terutama kepada pengguna
laporan keuangan. Auditor harus mampu memberikan keyakinan bahwa laporan
keuangan telah bebas dari salah saji yang material sehingga laporan keuangan
tersebut bisa memberikan informasi yang relevan dan reliable dalam pengambilan

keputusan pengguna laporan keuangan.

Tujuan utama dari audit atas laporan keuangan adalah untuk menilai
kewajaran dari laporan keuangan yang telah disajikan. Walaupun begitu, auditor juga
perlu mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan. Suatu perusahaan didirikan tidak
hanya untuk memperoleh laba dalam waktu sesaat saja, tapi juga untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya agar dapat beroperasi dalam jangka
waktu yang lama. Anthony dan Govindarajan (dalam Simangunsong, 2013:1)
mengatakan laba menjadi tolok ukur yang penting atas efektivitas dan efisiensi. Akan
tetapi, banyaknya laba yang diperoleh setiap tahun berjalan tidak memberikan
jaminan bahwa perusahaan tersebut dapat beroperasi dalam jangka waktu yang lama.

Kelangsungan hidup suatu perusahaan memang dipengaruhi oleh kemampuan



manajemen dalam mengelola perusahaan tersebut untuk tetap bisa beroperasi dalam
jangka waktu yang panjang. Akan tetapi, auditor mempunyai tanggung jawab untuk
mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan entitas dalam
mempertahankan kemampuan hidupnya dalam periode waktu tidak lebih dari satu
tahun sejak tanggal dikeluarkannya laporan audit (SPAP, 2011:341.1-341.2).
Terdapat beberapa faktor yang dapat menimbulkan keraguan tentang kemampuan
perusahaan dalam melanjutkan kelangsungan usahanya, di antaranya: operasi
perusahaan yang mengalami kerugian signifikan dari hasil usaha secara berulang,
ketidakmampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek saat jatuh tempo,
perusahaan kehilangan pelanggan utamanya, dan proses hukum yang bisa
membahayakan kelangsungan usaha perusahaan (Arens, dkk, 2014:76). Akan tetapi,
pada kenyataannya, auditor cenderung menghindari mengeluarkan opini going

concern walaupun perusahaan tersebut mengalami masalah likuiditas.

Terdapat beberapa penyebab yang dapat membuat auditor cenderung
menghindari pemberian opini audit going concern. Penerimaan opini audit going
concern bisa menurunkan kepercayaan pemegang saham dan kreditur terhadap
perusahaan sehingga membuat perusahaan kesulitan mendapat modal baru. Hal
tersebut membuat auditor enggan mengungkapkan status going concern karena
auditor khawatir bahwa analisis going concern yang dikeluarkan dapat mempercepat
kegagalan perusahaan yang bermasalah (Venuti, 2007:2). Jika klien bangkrut,
auditor bisa kehilangan imbalan jasa audit yang akan mereka terima di masa yang
akan datang (Venuti, 2007:3). Hal Ini bisa menimbulkan dilema antara moral dan
etika bagi auditor dimana apabila auditor menerbitkan opini audit going concern
maka akan semakin mempercepat kegagalan perusahaan yang sedang bermasalah
dan disisi lain auditor cenderung tidak independen apabila tidak menerbitkan opini
audit going concern pada perusahaan yang bermasalah (Venuti, 2007:2-3).
Penyebab lainnya, auditor kesulitan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
melanjutkan kegiatan usahanya (Haron, dkk, 2009:2). Hal ini tidak lepas dari tidak
terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang terstruktur (L. Ho, seperti

dikutip oleh Simangunsong, 2013:5).



Terdapat banyak penelitian terdahulu yang meneliti mengenai faktor
yang bisa mempengaruhi penerimaan opini audit going concern suatu perusahaan.
Salah satunya penelitian Fanny dan Saputra yang meneliti pengaruh model prediksi
kebangkrutan, pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP terhadap pemberian opini
audit going concern oleh auditor. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 1998
sampai 2002. Berdasarkan penelitian tersebut, hanya model prediksi kebangkrutan
Altman saja yang berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going

concern.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk menganalisis pengaruh model
prediksi kebangkrutan Altman, pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP terhadap
pemberian opini going concern oleh auditor seperti yang dilakukan Fanny dan
Saputra. Penulis ingin mengetahui apakah model prediksi kebangkrutan yang dapat
menunjukkan kondisi keuangan dari perusahaan, pertumbuhan perusahaan yang
dapat menunjukkan pertumbuhan kekuatan perusahaan dalam industri dan reputasi
KAP yang bisa menunjukkan kualitas auditor dalam melakukan audit memiliki
hubungan dengan pemberian opini audit going concern oleh auditor. Selain itu,
penulis juga ingin melihat apakah terdapat kesesuaian hasil penelitian dengan Fanny
dan Saputra. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti tentang analisis pengaruh model
prediksi kebangkrutan Altman, pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP terhadap
pemberian opini audit going concern oleh auditor sebagai suatu studi empiris pada
perusahaan tekstil dan garmen di BEI tahun 2010-2013.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, berikut ini pokok-pokok persoalan

yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Apakah prediksi kebangkrutan yang diproksikan dengan model prediksi
kebangkrutan Altman berpengaruh pada pemberian opini audit going

concern?



1.3.

. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh pada pemberian opini audit

going concern?

. Apakah reputasi KAP berpengaruh pada pemberian opini audit going

concern?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, berikut ini

paparan garis besar hasil pokok yang ingin diperoleh setelah permasalahan dibahas,

yaitu sebagai berikut:

1.4.

1. Mengetahui pengaruh prediksi kebangkrutan yang diproksikan dengan model

prediksi kebangkrutan Altman terhadap pemberian opini audit going concern

oleh auditor;

Mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap pemberian opini
audit going concern oleh auditor;

Mengetahui pengaruh reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap pemberian
opini audit going concern oleh auditor.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada:

1. Bagi rekan-rekan sesama mahasiswa akuntansi dan pembaca pada umumnya,

hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan referensi yang baik dalam

penyusunan karya ilmiah lainnya.

Bagi investor dan kreditur, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam pengambilan keputusan.



3. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit

going concern oleh auditor.

4. Bagi auditor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam melakukan penilaian kelangsungan usaha dari perusahaan

yang diauditnya sebagai pertimbangan dalam pemberian opini audit.

1.5. Kerangka Pemikiran
Arens, dkk (2014:24) mengatakan bahwa:

“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about
information to determine and report on the degree of correspondence
between the information and established criteria. Auditing should be
done by a competent, independent person.”

Berdasarkan pengertian auditing tersebut, bisa disimpulkan bahwa
auditing adalah kegiatan mengumpulkan bukti dan mengevaluasi apakah informasi
yang disajikan pada laporan keuangan sudah sesuai dengan kriteria laporan keuangan
(PSAK).

Walaupun tujuan audit bukan mengevaluasi kondisi keuangan
perusahaan, akan tetapi auditor mempunyai tanggung jawab berdasarkan AICPA
Auditing Standards untuk mengevaluasi apakah perusahaan dapat melanjutkan
kegiatan usahanya (Arens, dkk, 2014:76). Hal ini seperti tercantum dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP, 2011:341.1-341.2) bahwa auditor juga
bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian terhadap kemampuan
entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) dalam
periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal dikeluarkannya laporan audit.
Menurut Arens, dkk (2014:76) beberapa faktor yang bisa menyebabkan timbulnya
ketidakpastian terhadap kemampuan perusahaan untuk melanjutkan kegiatan
usahanya, di antaranya: perusahaan mengalami kerugian yang besar dari hasil usaha
secara berulang, ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya, perusahaan

kehilangan pelanggan utama, atau proses hukum yang bisa membahayakan



kelangsungan usaha dari perusahaan. Akan tetapi, pada kenyataannya auditor
cenderung menghindari mengeluarkan opini going concern, walaupun perusahaan
mengalami masalah likuiditas. Hal ini mungkin disebabkan auditor kesulitan untuk
menilai kemampuan perusahaan untuk melanjutkan kegiatan usahanya (Haron, dkk,
2009:2).

Beberapa penyebab lainnya, auditor enggan mengungkapkan status
going concern karena auditor khawatir bahwa analisis going concern yang
dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah. Jika klien
bangkrut, auditor bisa kehilangan imbalan jasa audit yang akan mereka terima di
masa yang akan datang (Venutti, 2007:3). Hal Ini bisa menimbulkan dilema antara
moral dan etika bagi auditor dimana apabila auditor menerbitkan opini audit going
concern maka akan semakin mempercepat kegagalan perusahaan yang sedang
bermasalah dan disisi lain auditor cenderung tidak independen apabila tidak
menerbitkan opini audit going concern pada perusahaan yang bermasalah (Venuti,
2007:2-3).

Untuk melihat hal-hal apa saja yang bisa mempengaruhi pemberian
opini audit going concern oleh auditor, banyak penelitian yang meneliti faktor-faktor
yang mempengaruhi pemberian opini audit going concern. Salah satunya penelitian
yang dilakukan oleh Fanny dan Saputra. Fanny dan Saputra meneliti mengenai
pengaruh model prediksi kebangkrutan, pertumbuhan perusahaan, dan reputasi KAP
terhadap pemberian opini audit going concern. Model prediksi kebangkrutan dapat
menunjukkan kondisi keuangan dari perusahaan. Sementara pertumbuhan
perusahaan dapat menunjukkan pertumbuhan kekuatan perusahaan dalam industri.
Sementara itu, reputasi KAP bisa menunjukkan kualitas auditor dalam melakukan
audit. Ketiga hal tersebut dinilai dapat mempengaruhi seorang auditor dalam
memberikan opini audit going concern. Atas dasar tersebut, maka berikut ini diagram
skema hubungan antara model prediksi kebangkrutan Altman, pertumbuhan

perusahaan, dan reputasi KAP dengan opini audit going concern.



Gambar 1.1.
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